BAB IV

ANALISA

METODE PEMBUKTIAN ADA TUHBAN
A. Dalil Wujud Tuhan

Dalam pembuktian ada Tuhan, Ibnu Rusyd menolak
dalil-dalil yang dikemukakan oleh beberapa Zolongan
sebelumnya karena tidak sesuai dengan apa vang telah
digariskan oleh syara’. Dalam kitab al Rasyfu an
manahij al Adillah, ia wmenunjukkan kepadsa empat
golongan yang saling berbeda dalam berdalil tentang ada

Tuhan, yaitu

-~ Golongan Asy’ariyah berdalil tentang ada Tuhan
berdasarkan baharunya alam ini. Alam ini baharu
karena terdiri dari bagian-bagian vyang tidak dapat
dibagi-bagi dan yang selalu berubah-rubazh, dan kerena
itu alam ini baharu. Setiap yang baharu tentunya ada
sebab, yakni Allah SWT karena mustahil adanya sebab
vang tidak berakhir.

- Golongan Hasywiyah hanya mendasarkan diri pada dalil
wahyu sebsgai dalil ada Tuhan, mengenyampingkan dalil
akal vyanh disuruh oleh syara’ dalam berbagai

ayat-ayat Al Quran.
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- Golongan Suffiyah &atau Bathiniyah berdalil dengan
pengalaman rohani atau kasyf sebagai anugera dari
Allah kepada hambanya yang telah membersihkan jiwanya
dari sentuhan dan rangsangan haws nafsu.1
- Golongan Mu 'tazilah ini tidak dijelaskan oleh Ibnu
Rusyd pendirian mereka dalam masalah ini karena tidak
ada kitab-kitab mereka vang sampail ditanganya. Dengan
demikian pendapat dari golongan Mu ' tazilah ini tidak
bisa dipertanggung Jawabkan kebenarannya karens tidak
adanya bukti-bukti yang outentik vang membenarkan
tentang pendapatnya, sehingga vang patut menjadi
acuan dari dalil wujud Tuhan hanya tiga golongan
vakni golongan Asy ariyvah, Hasywivah dan Bathiniyah

atau Suffiyah.

Semua dalil vang dikemukakan oleh
golongan-golongan tersebut tidak sesuai dengan petunjuk
Al Quran dalam berbagai ayatnya, dan karena itu, Ibnu
Rusyd mengemukakan tiga dalil yang dipandangnya sesuai,
tidsak saja bagil orang awam, tapil Jjuga untuk orang-rang
terpelajar (filosof ). Adapun tiga dalil yvang

dikemukakan oleh Ibnu Rusyd adalah sebagai berikut

1 Ahmad Daundy, Kuliah Filsafat Islam, Bulan Bin-
tang, Jakarta, 1888, Cet. II, hal. 181
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- balil I'nayah (Pemeliharaand

Dalil ini berpijak pada tujuan segala sesuail
dalam kaitan dengan manusia. Artinya segala sesuatn
vang ada ini dijadikan untuk tujuan kelangsungan
manusia. Pertama, segzla yang ada ini sesual dengan
waujud manusia. Dan kedoa, kesesuaian ini  bukanlah
terjadi secara kebetunlan, tetapi =engaja diciptakan
demikian oleh Yang Maha Bijaksana. Demikian juga semua
anggota badan diciptakan seswvai dengan wuajud manusia.
Oleh karena itu, siapa saja yang hendak mengenal Tuhan

wajib mempelajari segala yang ada di alam ini.
- Dalil Ikhtira’® (Penciptitaan?

Dalil ini didasarkan pada fenomena ciptaan
segala makhluk ini, seperti ciptaan kehidupan pada
benda mati dan pelbagal jenis seperti ciptaan kehidupan
hewan, tumbuh-tumbuhan dan sebagasinya. Kita mengamati
kata Ibnu Rusyd pelbagai jenis benda mati lalu terjadi
kehidupan padanya, sehingga kita vakin ada Tuhan yang
menciptakannya. Demikian Juga pelbagal bintang dan
falak diangkasa tunduk seluruhnya kepada ketentunannya.
Dan itu dalil bahwa semua iu dieciptaan oleh pencipta.
karena itu, siapa saja vang hendak mengetahni Tuhan
dengan sebenarnya, maka ia wajib mengetahui hakekat
segals sesuatu dialami ini agar ia dapat mengetshui

ciptaan hakikili pada semna rezlitas ini.
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~ Bbatil Gerak

Dalil ini berasal dari Aristoteles dan Ibnu
Rusyd memandangannya sebagai dalil vang meyakinkan
tentang ada Tuhan seperti vang digunakan oleh
Aristoteles. Dalil ini wmenjelaskan bahwa gerak ini
tidak tetap dalam suatu keadaan, tapi selalu
berubah~-rubsh.dan semua Jjenis gerak berakhir kepada
gerak pada ruang, dan gerak pada ruang berakhir pada
yang bergerak dari dzatnya dengan sebab penggerak
pertama yang tidak bergerak sama sekali, baik pada dzat
maupun pada sifat-Nya. Dari karena adanyz vang
bergerak, vakni alam ini, maka tentunysa ada
penggeraknya, dan penggerak ini harus kadim lagi azali
karen jika tidak demikian, ia tidak sebagai vang awal.

Penggerak pertama yang azali ini adalah Allah SWT.Z2
B. Sifat-Sifat Tuhan

Umat Islam telah sepakat bahwa dzat Tuhan adalah
Esa, tidak mengandung dalam dirinys unsur-unsur
pluralitas, sehingga mustahil bagi manusia membust
definisi tentangnya dengan lengkap, seperti vang
berlaku pada ilmu logika. Hal ini karena Tuhan bukan

jenis dan bukan macam, dan jugsa sifat-sifatnya berbeda

3
“ I bt d, hal. 181-182
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secara esensial dengan sifat-sifat manusiza. Dengan
demikian umat Islam tidak membuat definisi tentang
Tuhan, kecuali definisi tentang pernyatzan, seperti
mengatakan bahwa Tuhan adalah dzat, wujud pertamz,

sebab pertama, wjiib wujud dengan dzat.

Dalam kalangan Mu tazilash, sifat-szifst ma'ani
itu vaitu : Ilmu, qodrat, irodsh, sam’u, bashar, kalam
adalah tidak berbeda atau identik dengan dzat.
Pendirian ini tidak disetujui oleh Asy ariyah yang
menafsirkan sifat-sifat itn tidak dapat dipisahkan dari

dzat dalam keadaan apapun Jjuga.

Adapun pemikiran Ibnu Rusyd tentang =sifst-sifat
Tuhan berpijak pada perbedaan alam ghaib dengsam alam
realita. Untuk mengenal sifat-=ifat Tuhan, orang harus
menggunakan dua cara : tasybih dan tanzih (penyamaan
dan pengkudusan). Cara tasybih digunakan dalam
menetapkan beberapa sifat positif kepada Tuhan, yakni
sifat-=sifat vang dipandang sebagsi kesempurnaan bagi
makhliuk-Nya. OSedangkan cara tanzih ialah dengan
mgngakui adanya perbedaan Tuhan dengan makhluknya dari

sisi kekurangan vang terdapat dalam diri makhluk.

Adspun hubungan Tuhan dengan makhluknya atau
dengan alam menurut Ibnu Rusyd adalah terjadi dalam

proses penciptaan kemudizan Jugsa pemeliharaan dan
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perkembangan alam berikutnya. Hubungan Tuhan dengan
manusia tidak =seperti hubungan dengan makhliuk lainnya.
Tetapi hubungan Tuhan dengan manusia kemudian meningkat
pada pemberian pengetahuan atsu petunjuk kehidupan yvang

berupa wahyu.

Sebagaimana telah dizebutkan bahwa perbuatan
Tuhan menurut Ibnu Rusyd ada lima macam, maka
sebenarnys kelima hal itu telah mencerminkan hubungan
Tuhan dengan manusia. Hubungan Twuhan khususnya dengan
manusiza, tidak hanfa berhenti di dunia ini seperti
dalam penciptaan dan pengutusan para Nabil dan penetapan
tagdir, tapi Jjuga hubungan itu tetap terjalin hingga di
dalam akherat, yakni dengan kebangkitan kembali dan

diadili.”

3 M.M. Syarif, Para Filosof Muslim, Mizan, Ban-
dung, 1985, hal. 210



